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ABSTRACT

By the increasing of population, effecting clothes needs, foods, and houses
increase. To increase foods production, require extensive agriculture farm, which that
is for paddy and also for other foods source. In the other side houses needs.
infrastructures, and industry require more extensive land for building site. In this
case, there are two significant importance but also have adversatives impact. If
priority given to the extension of agriculture farm, then houses needs, infrastructures,
and industry will not fulfilled and also the conversely.

From the result of calculation of rice needs, the largest require of rice in West
Java Province are region of Bandung Regency and Bogor Regency. Because both of
the region has the largest population in West Java Province. Beside that, in some
regency/municipality indicate that the number of rice produces are lower than the
number of rice needs.

Meanwhile, for the regency/municipality which rice insuffiency, can be fulfilled
by regency around the regency/municipality which rice insuffiency proximate. The
distribution pattern based on the distant aspect and the number of rice supply, so that:

1. For the insuffiency of rice in Bogor Regency (inclusive Municipality and
Depok Municipality) can be fulfilled by Sukabumi Regency, Cianjur
Regency, Karawang Regency, Subang Regency, and Indramayu Regency

2. For the insuffiency of rice in Bandung Regency (inclusive Municipality) can
be fulfilled by Subang Regency, Garut Regency, Tasikmalaya Regency.
Sumedang Regency, Majalengka Regency, Ciamis Regency, and Indramayu
Regency

3. For the insuffiency of rice in Bekasi Regency (inclusive Municipality) can be
fulfilled by Karawang Regency, and Indramayu Regency

4. For the insuffiency of rice in Cirebon Regency (inclusive Municipality) can
be fulfilled by Kuningan Regency, Majalengka Regency, and Indramayu
Regency

5. For the insuffiency of rice in Purwakarta Regency can be fulfilled by Subang
Regency or Karawang Regncy.

But, by the comparison of supply and rice needs in West Java Province, West
Java Province can only fulfill rice needs up to year 2005. In the year 2010-2015, West
Java Province stay in the condition of rice insuffiency and need rice supplied from
other region (rice import) to fulfill inhabitant rice needs. Thereby. needed a certain
strategy so that the require of rice foods in future can be fullfiled.
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Dengan jumlah penduduk yang terus meningkat, maka akan meningkat pula
kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Untuk meningkatkan pangan dibutuhkan luas
lahan produksi, baik itu untuk padi maupun bahan makan lain. Di pihak lain,
kebutuhan perumahan, sarana dan prasarana lain, serta industri juga akan
membutuhkan lahan yang cukup luas. Dalam hal ini ada dua kepentingan yang sama
pentingnya tetapi mempunyai dampak yang berlawanan. Apabila prioritas diberikan
kepada perluasan lahan pertanian, maka kebutuhan akan perumahan, sarana dan
prasarana lain, serta industri menjadi tidak tercukupi dan sebaliknya.

Dari hasil perhitungan kebutuhan beras, untuk kebutuhan beras tertinggi di
Propinsi Jawa Barat berada di wilayah Kabupaten Bandung dan wilayah Kabupaten
Bogor. Karena kedua wilayah tersebut memiliki jumlah penduduk yang terbesar di
Propinsi Jawa Barat. Di samping itu, di beberapa kabupaten/kota menunjukkan
bahwa jumlah produksi beras masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan jumlah
kebutuhan pangan beras penduduknya.

Sementara itu, untuk kabupaten/kota yang kekurangan beras, dapat dipenuhi
oleh kabupaten di sekitarnya yang terdekat. Pola distribusi tersebut
mempertimbangkan aspek jarak dan aspek jumlah persediaan beras, sehingga:

1. Untuk kekurangan beras di Kabupaten Bogor (termasuk Kota dan Kota
Depok) dapat dipenuhi dari Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Cianjur,
Kabupaten Karawang, Kabupaten Subang, dan Kabupaten Indramayu.

2. Untuk kekurangan beras di Kabupaten Bandung (termasuk Kota) dapat
dipenuhi dari Kabupaten Subang, Kabupaten Garut, Kabupaten Tasikmalaya.
Kabupaten Sumedang, Kabupaten Majalengka, Kabupaten Ciamis. dan
Kabupaten Indramayu.

3. Untuk kekurangan beras di Kabupaten Bekasi (termasuk Kota) dapat dipenuhi
dari Kabupaten Karawang, dan Kabupaten Indramayu.

4. Untuk kekurangan beras di Kabupaten Cirebon (termasuk Kota) dapat
dipenuhi dari Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka, dan Kabupaten
Indramayu.

5. Untuk kekurangan beras di Kabupaten Purwakarta dapat dipenuhi dari
Kabupaten Subang atau Kabupaten Karawang.

Akan tetapi dari jumlah persediaan dan kebutuhan beras di Propinsi Jawa Barat,
Propinsi Jawa Barat hanya dapat memenuhi kebutuhan beras penduduknya sampai
pada tahun 2005. Pada tahun 2010-2015, Propinsi Jawa Barat berada dalam kondisi
kekurangan beras dan memerlukan pasokan beras dari daerah lain (impor beras)
untuk mencukupi kebutuhan beras penduduknya. Dengan demikian, diperlukan
strategi-strategi tertentu agar kebutuhan pangan beras di masa depan dapat terpenuhi.
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